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ABSTRAK 
 

Beras merupakan komoditas strategis di Indonesia, namun kualitas dan kuantitasnya sering terancam 
serangan hama gudang, terutama kutu beras (Sitophilus oryzae L.). Serangan ini menyebabkan 
kehilangan bobot, kerusakan fisik, dan penurunan nilai jual beras. Pengendalian konvensional dengan 
pestisida sintetik berisiko meninggalkan residu berbahaya, sehingga diperlukan alternatif seperti 
pestisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan dosis pestisida nabati dari daun 

nimba, mengkudu,  jeruk nipis, dan sirih yang paling efektif dalam mengendalikan S. oryzae pada 
masa penyimpanan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan RALfaktor tunggal 
yang terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 kali ulangan: P0 (Kontrol); P1 (Bubuk daun nimba 1,5 g); P2 
(Bubuk daun nimba 3 g); P3 (Bubuk daun jeruk nipis 1,5 g); P4 (Bubuk daun jeruk nipis 3 g); P5 

(Bubuk daun mengkudu 1,5 g); P6 (Bubuk daun mengkudu 3 g); P7 (Bubuk daun sirih 1,5 g); P8 
(Bubuk daun sirih 3 g). Perlakuan P6 (bubuk daun mengkudu 3 g) memberikan hasil terbaik dengan 
rata-rata mortalitas tertinggi (93,33%), kecepatan kematian tercepat (2,62 ekor/hari), nilai LT50 
terendah (5 hari), susut bobot terendah (0,81%), dan pertambahan populasi terendah (0,66 ekor). 
Bubuk daun mengkudu pada dosis 3 g terbukti paling efektif untuk mengendalikan kutu beras (S. 

oryzae L.) selama masa penyimpanan. 
Kata Kunci: Sitophilus oryzae L. Pestisida nabati, Daun mengkudu, Mortalitas. 

 

ABSTRACT 

 
Rice is a strategic commodity in Indonesia, but its quality and quantity are often threatened by storage 
pests, particularly the rice weevil (Sitophilus oryzae L.). Infestations cause weight loss, physical 
damage, and a decrease in the market value of rice. Conventional control using synthetic pesticides 

risks leaving harmful residues, necessitating safer alternatives such as botanical pesticides. This study 
aimed to determine the most effective type and dosage of botanical pesticides from neem leaves, noni 
leaves, lime leaves, and betel leaves in controlling S. oryzae during storage. The research employed 
an experimental method with a single-factor Completely Randomized Design (CRD), consisting of 9 
treatments with 3 replications: P0 (Control); P1 (1.5 g neem leaf powder); P2 (3 g neem leaf powder); 

P3 (1.5 g lime leaf powder); P4 (3 g lime leaf powder); P5 (1.5 g noni leaf powder); P6 (3 g noni leaf 
powder); P7 (1.5 g betel leaf powder); and P8 (3 g betel leaf powder). The results indicated that 
treatment P6 (3 g noni leaf powder) yielded the best results with the highest average mortality 
(93.33%), the fastest mortality rate (2.62 weevils/day), the lowest LT50 value (5 days), the lowest 

weight loss (0.81%), and the lowest population increase (0.66 individuals). Therefore, noni leaf powder 
at a 3-gram dosage proved to be the most effective for controlling the rice weevil (S. oryzae L.) during 
storage.  
Keywords: Sitophilus oryzae L., botanical pesticide, noni leaf, mortality. 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia, dengan potensi agroklimat yang beragam, menempatkan sektor pertanian sebagai 

pilar penting dalam perekonomian nasional dan penyedia lapangan kerja (Syahrial et al., 2023). Meski 
demikian, tantangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan populasi, perubahan iklim, dan ancaman hama penyakit (Rahayu & Febriaty, 2019). 
Beras, sebagai komoditas pangan pokok utama, memegang peranan strategis dengan tingkat 
produksi nasional yang terus dijaga (Badan Pusat Statistik, 2025).Peningkatan produksi ini harus 
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diimbangi dengan penanganan pascapanen yang efektif, terutama dalam hal penyimpanan(Molenaar, 
2020). Penyimpanan yang tidak tepat dapat memicu serangan hama, pertumbuhan jamur, dan 
penurunan kualitas beras, yang berujung pada kerugian ekonomi signifikan bagi petani (Herdini & 
Masduki, 2021) 

Salah satu hama gudang utama yang paling merugikan adalah kutu beras, Sitophilus oryzae 
L., yang merupakan hama primer pada komoditas beras (Hendrival & Mayasari, 2017). Serangan 
hama ini tidak hanya menyebabkan beras berlubang dan mudah hancur, tetapi juga mengubah aroma 
dan rasa nasi sehingga menurunkan nilai jualnya (Rizal et al., 2019). Kerugian hasil akibat serangan 

S. oryzae bahkan dapat mencapai 70% pada beras yang disimpan dalam waktu lama (Same, 2020). 
Pengendalian konvensional seringkali bergantung pada fumigasi atau insektisida sintetik yang 
berpotensi meninggalkan residu kimia berbahaya pada produk pangan dan lingkungan (Ratnawati et 
al., 2013). Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan dan aman, 
salah satunya adalah penggunaan pestisida nabati (Rahmawati et al., 2019). 

Pestisida nabati yang berasal dari ekstrak tumbuhan menawarkan keunggulan karena 
toksisitasnya yang rendah, sifatnya yang mudah terurai (biodegradable), dan risiko resistensi hama 
yang lebih kecil (Isman, 2020). Beberapa tumbuhan telah terbukti memiliki potensi insektisida, seperti 
daun nimba (Azadirachta indica) (Yanti et al., 2022), daun mengkudu (Morinda citrifolia) (Isnaini et al., 

2015), daun jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) (Sulistiawati, 2017), dan daun sirih (Piper betle) (Bayu et 
al., 2020). Daun nimba mengandung senyawa azadirachtin yang bekerja sebagai penghambat makan 
dan pengganggu hormon pertumbuhan serangga (Singh et al., 2021). Daun mengkudu memiliki 
senyawa alkaloid dan saponin yang bersifat neurotoksin dan merusak sistem pernapasan serangga 
(Pahlani et al., 2022). Daun jeruk nipis mengandung limonen yang bersifat iritan dan racun 

pernapasan, sedangkan daun sirih memiliki eugenol yang bekerja sebagai racun kontak dan saraf 
(Chusniah & Muhtadi, 2017); (Rahman et al., 2021). Untuk memaksimalkan efektivitas tanpa 
mengontaminasi beras, aplikasi pestisida nabati dalam bentuk bubuk yang ditempatkan di kantong 
berpori menjadi metode yang menjanjikan, karena memungkinkan senyawa volatil berdifusi dan 

menyebar ke seluruh wadah penyimpanan (Nopiani, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 
membandingkan efektivitas keempat jenis pestisida nabati tersebut dengan dosis yang berbeda untuk 
mendapatkan perlakuan terbaik dalam mengendalikan S. oryzae pada skala penyimpanan rumah 
tangga.  
 

METODOLOGI PENELITIAN   
 
   Penelitian dilaksanakan pada Januari - Februari 2025 di Laboratorium Organisme 
Pengganggu Tanaman (OPT) kampus 2 Universitas Singaperbangsa Karawang, di Desa Margasari 

Kecamatan Karawang Timur Kabupaten Karawang. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: imago S. oryzae L., beras, daun nimba, daun jeruk nipis, daun mengkudu, daun sirih. Sedangkan 
alat yang digunakan antara lain: blender, saringan 60 mesh, stoples ukuran 460 ml, kantong teh, 
timbangan analitik, oven dan thermohygrometer.  

   Metode penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal. Terdapat 9 perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga di dapatkan 
total unit percobaan 27 stoples. Perlakuan terdiri dari : P0 (Kontrol), P1 (Bubuk daun nimba 1,5 g), P2 
(Bubuk daun nimba 3 g), P3 (Bubuk daun jeruk nipis 1,5 g), P4 (Bubuk daun jeruk nipis 3 g), P5 
(Bubuk daun mengkudu 1,5 g), P6 (Bubuk daun mengkudu 3 g), P7 (Bubuk daun sirih 1,5 g), dan P8 

(Bubuk daun sirih 3 g). Setiap unit percobaan menggunakan 100 g beras yang diinfestasi dengan 10 
ekor imago S. oryzae. 
   Bubuk pestisida nabati dibuat dengan cara mengeringkan daun pada suhu 45-50°C, 
menghaluskannya dengan blender, dan menyaringnya dengan saringan 60 mesh. Bubuk yang telah 

ditimbang sesuai dosis perlakuan dimasukkan ke dalam kantong teh dan diletakkan di tengah lapisan 
beras dalam stoples. Parameter pengamatan meliputi: (1) suhu dan kelembapan: yang dicatat setiap 
hari dan di ukur menggunakan alat thermohygrometer selama 30 hari. (2) Mortalitas: Mortalitas 
menunjukan tingkat kemampuan atau jumlah kematian hama yang disebabkan oleh pestisida nabati 
yang digunakan. Pengamatan dilakukan setiap hari dimulai dari 24 jam setelah aplikasi pestisida 

nabati diberikan dengan cara menghitung jumlah kutu beras yang mati setiap 24 jam sekali selama 14 
hari hingga mati dan dinyatakan dalan satuan persen. Mortalitas dihitung dengan rumus (Indriyani et 
al., 2019) : 
 

Mortalitas = 
Jumlah kutu beras yang mati

jumlah total hama kutu beras yang diujikan
 x 100% 
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(3) Susut bobot beras : Perhitungan susut bobot dilakukan untuk mengetahui berapa besar 
penyusutan yang terjadi selama masa pengaplikasian perlakuan yakni dengan menimbang beras 
pada tiap perlakuan dan dilakukan ketika akhir pengamatan atau setelah 30 HSA. Persentase 
penyusutan berat beras dapat dianalisa dengan rumus (Indriyani et al., 2019) : 

 
Penyusutan bobot beras = (berat awal−berat akhir)

berat awal

 x 100% 

 
(4) Pertambahan populasi : Pengamatan dilakukan dengan menghitung pertambahan jumlah imago S. 
oryzae yang muncul pada masing-masing perlakuan. Pengamatan dilakukan pada 30 HSA. Data hasil 
yang dikumpulkan dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (Analysis of 

Variance) pada taraf 5%. Apabila hasil uji F untuk perlakuan dalam sidik ragam menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada perlakuanyang diteliti, maka dilakukan  uji Duncan  Multiple  Range  Test 
(DMRT)  pada  taraf  5%.  
  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Suhu dan Kelembapan 
  Pengamatan suhu dan kelembapan harian dihitung setiap hari selama percobaan menggunakan 
alat thermohygrometer. Suhu dan kelembapan harian diamati selama 30 hari sehingga nanti 

dioperoleh data suhu dan kelembapan maksimum, minimum, serta rata-rata. Hasil pengamatan suhu 
dan kelembapan dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.  
 

 

Gambar 1. Grafik rata-rata suhu 
 

 

Gambar 2. Grafik rata-rata kelembapan 
  Selama percobaan diperoleh rata-rata suhu harian yaitu 28,5oC dengan rata-rata suhu minimum 

26,89oC dan suhu maksimum 30,18oC. Suhu tersebut merupakan suhu yang optimal untuk 
perkembangan hama Sitophilus oryzae L. menurut penelitian (Mastuti et al., 2020) suhu optimal untuk 
perkembangan kutu beras yaitu pada kisaran 25 – 30oC, pada suhu ini kutu beras dapat berkembang 
biak dengan baik. Sebaliknya, suhu di bawah 20oC secara drastis akan memperlambat perkembangan 
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kutu beras, dan suhu yang sangat tinggi diatas 35oC dapat meningkatkan kematian imago dan stadia 
muda (Hasan et al., 2017). 
  Kelembapan udara harian selama percobaan diukur menggunakan alat thermohygrometer setiap 
harinya selama percobaan. Rata-rata kelembapan harian yaitu 73,05% dengan rata-rata kelembapan 

minimum 66,73% dan kelembapan maksimum 79,36. Kelembapan yang diperoleh selama 
pengamatan termasuk kelembapan optimum bagi hama kutu beras. Hal tersebut selaras dengan 
penelitian Risdayani et al. (2021)  yang menyatakan bahwa kelembapan optimum untuk mendukung 
perkembangbiakan kutu beras berkisar 70%. Kelembapan mempengaruhi hidrasi tubuh kutu beras, 

terutama pada stadia telur dan larva yang rentan terhadap kekeringan, kelembapan yang memadai 
65-75% diperlukan agar telur tidak kering dan larva mampu bernafas serta berkembang dalam butir 
beras (Hasan et al., 2017). 
 

Mortalitas 
  Hasil uji Duncam multiple Range Test (DMRT) taraf 5% menunjukan bahwa pemberian berbagai 
macam pestisida nabati memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata mortalitas kutu beras, 
diperoleh rata-rata mortalitas sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Rata-rata mortalitas kutu beras (S. oryzae L.) pada uji efektivitas berbagai macam pestisida 
nabati 

Kode perlakuan 
Mortalitas S. oryzae L. (%) (hsa) 

2 4 6 8 10 12 14 

P0 (Kontrol) 0,00 c 0,00 c 0,00 d 0,00 e 0,00 d 0,00 d 0,00 e 

P1 (Daun nimba 1,5 g) 13,33 ab 20,00 b 23,33 bc 30,00 bc 33,33 bc 33,33 bc 31,33 c 

P2 (Daun nimba 3 g) 13,33 ab 20,00 b 20,0 bc 26,66 bcd 30,00 bc 36,66 b 40,00 bc 

P3 (Daun jeruk nipis 

1,5 g) 

3,33 bc 10,0 bc 13,33 c 16,66 d 16,66 d 16,66 c 16,66 d 

P4 (Daun jeruk nipis 3 

g) 

6,66 abc 16,66 b 16,66 c 20,00 cd 26,66 cd 26,66 bc 26,66 cd 

P5 (Daun mengkudu 

1,5 g) 

6,66 abc 20,00 b 30,00 b 33,33 b 40,00 b 43,33 b 50,00 b 

P6 (Daun mengkudu 3 
g) 

16,66 a 33,33 a 50,00 a 56,66 a 70,00 a 83,33 a 93,33 a 

P7 (Daun sirih 1,5 g) 10,00 abc 16,66 b  20,00 bc 23,33 bcd 26,66 cd 30,00 bc 30,00 c 

P8 (Daun sirih 3 g) 6,90 abc 13,33 b 20,00 bc 23,33 bcd 26,66 cd 30,00 bc 33,33 c 

KK (%) 42,10% 24,96% 17,68% 11,46% 11,65% 13,79% 9,95% 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji BNT 5%. 

  Berdasarkan Tabel 1, perlakuan P6 (bubuk daun mengkudu 3 gr) secara konsisten menunjukkan 
mortalitas tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya sejak hari ke-4 hingga akhir 
pengamatan, mencapai 93,33% pada 14 HSA. Tingginya mortalitas ini disebabkan oleh kandungan 
senyawa bioaktif dalam daun mengkudu (Ramadhanti, 2020). Daun mengkudu mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid, terpenoid, dan alkaloid yang bekerja secara sinergis 
(Pahlani et al., 2022). Senyawa saponin dapat merusak lapisan kutikula dan sistem pernapasan 
serangga, sementara alkaloid dan terpenoid bekerja sebagai neurotoksin yang mengganggu sistem 
saraf pusat, menyebabkan kelumpuhan dan kematian (Armi et al., 2019). Penggunaan wadah tertutup 
juga memaksimalkan paparan senyawa volatil dari pestisida, sehingga meningkatkan efektivitasnya 

(Djaya et al., 2024). Perlakuan ekstrak daun jeruk nipis dan sirih menunjukkan efektivitas yang lebih 
rendah, kemungkinan karena mekanisme kerjanya yang dominan sebagai racun perut atau racun 
kontak, yang kurang efektif dalam metode aplikasi ini dibandingkan racun pernapasan (Mulyanata, 
2019) 
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Gambar 3. Gambar (A) Sitophilus oryzae hidup, Gambar (B) Sitophilus oryzae mati 
 

Susut Bobot Beras 
  Hasil uji Duncam multiple Range Test (DMRT) taraf 5% menunjukan bahwa pemberian berbagai 
macam pestisida nabati memberikan pengaruh nyata terhadap susut bobot beras, diperoleh rata-rata 
susut bobot beras sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Rata-rata susut bobot beras pada uji efektivitas pestisida nabati terhadap kelangsungan 

hidup hama kutu beras (S. oryzae L.) 

Kode Perlakuan Perlakuan Susut Bobot (%)    

P0 Kontrol 1,99 c 

P1 Daun nimba 1,5 g 1,04 ab 

P2 Daun nimba 3 g 0,98 ab 

P3 Daun jeruk nipis 1,5 g 1,22 b 

P4 Daun jeruk nipis 3 g 1,01 ab 

P5 Daun mengkudu 1,5 g 0,87 ab 

P6 Daun mengkudu 3 g 0,81 a 

P7 Daun sirih 1,5 g 1,15 ab 

P8 Daun sirih 3 g 0,87 ab 

KK (%) 17,34 

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada uji BNT 5%. 
 
  Kerusakan dan susut bobot dapat dipengaruhi oleh mortalitas serta jumlah populasi hama. 
Semakin tinggi populasi S.oryzae yang menginfestasi beras, maka semakin besar pula persentase 

susut bobot beras yang terjadi. Menurut (Juniarti et al., 2022)beras yang terserang kutu beras akan 
mengalami kerusakan fisik berupa lubang-lubang bekas gigitan yang menyebabkan beras menjadi 
rapuh dan mudah hancur, sehingga terjadi susut bobot yang signifikan. 
 

 

Gambar 4. Beras (a) utuh, (b) yang terserang Sitophilus oryzae 
Pemberian ekstrak pestisida nabati berpengaruh terhadap susut bobot beras diduga karena 

kandungan dalam ekstrak tersebut. Menurut Armi et al., (2019) ekstrak daun mengkudu mengandung 
metabolit sekunder berupa saponin yang bertindak sebagai antifeedant (penghambat makan), 

membuat pakan menjadi tidak menarik bagi serangga, sehingga serangga berhenti makan, menjadi 
lemah karena kelaparan, dan akhirnya lebih rentan terhadap kematian. Studi yang dilakukan Shettima 
et al.,(2023) juga menjelaskan bahwa senyawa tanin yang terdapat dalam ekstrak daun mengkudu 
dapat menghambat aktivitas enzim-enzim pencernaan atau membentuk kompleks dengan protein 

nutrisi dalam pakan, sehingga mengurangi ketersediaan nutrisi bagi serangga.  
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Pertambahan Populasi  
 Hasil uji Duncam multiple Range Test (DMRT) taraf 5% menunjukan bahwa pemberian berbagai 
macam pestisida nabati memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan S. oryzae, diketahui 
perlakuan P6 (ekstrak daun mengkudu 3 g) memiliki pertambahan populasi terendah sebesar 0,66 

ekor tidak berbeda nyata dengan perlakuan P5 (ekstrak daun mengkudu 1,5 g) yaitu 5 ekor tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, dan perlakuan P0 (Kontrol) memiliki penambahan populasi 
terbanyak yaitu 21,66 ekor.  

 
Tabel 3. Rata-rata pertambahan populasi pada uji efektivitas pestisida nabati terhadap kelangsungan 

hidup hama kutu beras (S. oryzae L.) 

Kode Perlakuan Perlakuan Penambahan populasi (ekor)   

P0 Kontrol 21,66 d 

P1 Daun nimba 1,5 g 8,33 c 

P2 Daun nimba 3 g 5,33 b 

P3 Daun jeruk nipis 1,5 g 9,66 c 

P4 Daun jeruk nipis 3 g 9,33 c 

P5 Daun mengkudu 1,5 g 5 ab 

P6 Daun mengkudu 3 g 0,66 a 

P7 Daun sirih 1,5 g 7,66 bc 

P8 Daun sirih 3 g 7,33 bc 

KK (%) 18,18 

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada uji BNT 5%. 
 
  Penelitian (Armi et al., 2019) tepung daun mengkudu dapat menghambat perkembangan larva 

menjadi pupa, sebuah mekanisme yang secara langsung akan berkontribusi pada penurunan angka 
penambahan populasi yang diamati. Senyawa-senyawa seperti flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan 
antrakuinon dalam mengkudu diketahui memiliki efek toksik, antifeedant, dan kemampuan 
mengganggu perkembangan serangga (Luqman & Yuliani, 2023). Selain itu, pemberian pestisida 
nabati daun mengkudu dapat mengganggu kerja enzim asetilkolinesterase pada S. oryzae, sehingga 

menghambat proses reproduksi hama (Suparto et al., 2023).  
  Karakteristik beras sebagai media juga turut berkontribusi, menurut hamidah sifat fisik dan kimia 
beras, termasuk tekstur permukaan dan kekerasan biji, dapat memfasilitasi S. oryzae dalam 
meletakan telurnya pada butiran beras (Hamidah et al., 2021). Adanya penambahan populasi diduga 

karena hilangnya kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak pestisida nabati saat disimpan 
hingga 30 hari (Saenong, 2017). Meskipun demikian, pertambahan populasi S. oryzae masih mungkin 
terjadi jika serangga berhasil meletakkan telur sebelum senyawa aktif pestisida mencapai jumlah yang 
cukup untuk membunuh atau jika telur diletakkan di dalam bulir beras yang terlindung. Mengingat 
siklus hidup S. oryzae yang berkisar antara 30-35 hari, dengan kemampuan betina untuk bertelur 

segera setelah menjadi imago , maka periode residual pestisida yang lebih pendek dari siklus hidup 
hama dapat memungkinkan kelangsungan generasi berikutnya (Hendrival et al., 2022). 
 

KESIMPULAN  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
1. Pemberian pestisida nabati dari bubuk daun nimba, mengkudu, jeruk nipis, dan sirih berpengaruh 

nyata terhadap mortalitas, kecepatan kematian, susut bobot, LT50, dan pertambahan populasi 
hama kutu beras (S. oryzae L.). 

2. Perlakuan dengan bubuk daun mengkudu dosis 3 g/100 gr beras (P6) merupakan perlakuan paling 
efektif dalam mengendalikan S. oryzae, yang ditunjukkan dengan nilai mortalitas tertinggi, serta 
kemampuan menekan susut bobot dan pertambahan populasi secara signifikan. 
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